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Abstract

The Codelgniter framework is one of the most commonly used PHP frameworks in web-based application
development. This article aims to assess the application of Codelgniter in the context of web application
development by identifying existing advantages and disadvantages. This research was carried out using
descriptive analytical methods, which involved creating a simple web application as a research object. The
application implements various basic features such as user authentication, data management (CRUD), and
utilization of the Bootstrap front-end framework. The findings of this research show that although Codelgniter
has advantages in ease of use and complete documentation, this framework also has several limitations in
supporting modern features such as dependency injection and more complex database management. This
article closes with a conclusion that provides recommendations for using Codelgniter for web application
development according to the needs and complexity of the project.

Keywords: Codeigniter, Web Application Development, PHP Framework, Evaluation, Advantages And
Disadvantages.

Abstrak

Framework Codelgniter merupakan salah satu framework PHP yang paling umum digunakan dalam
pengembangan aplikasi berbasis web. Artikel ini bertujuan untuk menilai penerapan Codelgniter dalam konteks
pengembangan aplikasi web dengan mengidentifikasi kelebihan serta kekurangan yang ada. Penelitian ini
dilakukan dengan cara menggunakan metode deskriptif analitis, yang melibatkan pembuatan aplikasi web
sederhana sebagai objek penelitian. Aplikasi tersebut menerapkan berbagai fitur dasar seperti autentikasi
pengguna, pengelolaan data (CRUD), dan pemanfaatan framework front-end Bootstrap. Temuan dari penelitian
ini menunjukkan bahwa meskipun Codelgniter memiliki keunggulan dalam kemudahan penggunaan dan
dokumentasi yang lengkap, framework ini juga memiliki beberapa batasan dalam mendukung fitur-fitur modern
seperti dependency injection dan pengelolaan database yang lebih kompleks. Artikel ini ditutup dengan
kesimpulan yang memberikan rekomendasi penggunaan Codelgniter untuk pengembangan aplikasi web sesuai
dengan kebutuhan dan kompleksitas proyek.

Kata Kunci: Codeigniter, Pengembangan Aplikasi Web, Framework Php, Evaluasi, Kelebihan Dan Kekuranga
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PENDAHULUAN

Di dunia pengembangan perangkat lunak,
khususnya aplikasi berbasis web, penggunaan framework
telah menjadi hal yang umum untuk mempercepat
pembuatan aplikasi serta memberikan struktur yang jelas.
Framework menawarkan berbagai komponen dan alat siap
pakai, seperti sistem routing, validasi formulir, manajemen
sesi, dan lainnya, yang dapat memperpendek waktu
pengembangan dan meningkatkan kualitas kode. Salah satu
framework PHP vyang sering digunakan untuk
pengembangan aplikasi web adalah Codelgniter.

Codelgniter pertama kali dibuat oleh EllisLab pada
tahun 2006. Seiring dengan berjalannya waktu, Codelgniter
dikenal sebagai framework PHP yang ringan, cepat, dan
mudah dipahami. Ini menjadikannya pilihan yang populer
di kalangan pengembang, terutama bagi para pemula.

Framework ini menerapkan arsitektur Model-
View-Controller (MVC), yang membagi logika aplikasi
menjadi tiga komponen utama: model untuk data, view
untuk tampilan, dan controller untuk logika pengendali.
Pendekatan ini membantu menjaga aplikasi tetap terstruktur
dengan baik dan memudahkan pemeliharaan kode.

Namun, seiring dengan kemajuan teknologi,
berbagai framework lainnya seperti Laravel, Symfony, dan
Django mulai mendapatkan perhatian dari para
pengembang karena menyediakan fitur-fitur yang lebih
lebih

modern. Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi

komprehensif dan mendukung arsitektur yang

Codelgniter secara objektif, mengidentifikasi kelebihan dan
kekurangan yang ada, serta membandingkannya dengan
yang lebih baru

pengembangan aplikasi web saat ini.

framework lain dalam konteks

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
penerapan Codelgniter dalam pengembangan aplikasi web,
dengan fokus pada kelebihan dan kekurangan yang dimiliki.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan deskriptif analitis
untuk menilai penerapan Codelgniter dalam pembuatan

aplikasi berbasis web.
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Sebagai objek penelitian, sebuah aplikasi web
sederhana dibuat dengan memanfaatkan Codelgniter.
Aplikasi ini mencakup berbagai fitur dasar yang sering
digunakan dalam pembuatan aplikasi web, seperti
% Autentikasi Pengguna: Pengguna diwajibkan untuk

login agar dapat mengakses halaman-halaman tertentu
dalam aplikasi.

4+ CRUD (Create, Read, Update, Delete): Pengguna bisa
menambah, mengedit, melihat, dan menghapus data dari
aplikasi.

% Integrasi dengan Framework Front-End: Aplikasi ini
mengintegrasikan Bootstrap untuk tampilan responsif
serta antarmuka pengguna yang modern.

Proses evaluasi difokuskan pada tiga aspek utama:

» Kemudahan Penggunaan: Menilai seberapa mudah
pengembang memahami  dokumentasi  dan
memulai pembuatan aplikasi.

» Performa: Mengukur waktu respons dan kecepatan
eksekusi aplikasi, terutama saat aplikasi mengelola
data dalam jumlah besar.

» Kemampuan Integrasi: Menilai seberapa mudah
integrasi  Codelgniter dengan teknologi lain,

seperti framework front-end (Bootstrap), dan

apakah framework ini mendukung pembuatan

aplikasi berbasis web modern.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kemudahan Penggunaan
hasil

Berdasarkan pelaksanaan,

Codelgniter sangat mudah digunakan, terutama
yang
yang komprehensif dan jelas

bagi  pengembang baru  memulai.
Dokumentasi
memungkinkan pengembang untuk dengan cepat
memahami dasar-dasar framework ini. Sebagai
contoh, ketika membangun fitur autentikasi
pengguna, pengembang hanya perlu membuat
controller untuk mengelola logika autentikasi dan

sebuah model untuk berinteraksi dengan database.
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Proses ini sangat cepat dan efisien, tanpa
memerlukan pengaturan yang rumit.

Codelgniter dirancang dengan filosofi
yang
pengembang dalam membangun aplikasi web.
Arsitektur Model-View-Controller (MVC) yang

diimplementasikan

"minimal  complexity" memudahkan

dengan sangat intuitif

memungkinkan pemisahan yang jelas antara

logika bisnis, presentasi, dan interaksi data.
Dokumentasi

Codelgniter sangat

komprehensif dan terstruktur. Setiap fitur
dijelaskan dengan contoh kode vyang jelas,
memudahkan proses pembelajaran. Komunitas
yang aktif juga memberikan dukungan melalui
forum dan platform seperti GitHub.

Performa

Codelgniter memperlihatkan performa
yang sangat baik pada aplikasi dengan tingkat
kompleksitas dari rendah hingga menengah.
Aplikasi yang dibangun dengan Codelgniter dapat
menangani permintaan dengan cepat, bahkan
ketika diakses oleh banyak pengguna sekaligus.
Namun, ketika aplikasi mengalami peningkatan
skala dan mulai menangani data yang lebih besar
atau lebih kompleks, performanya mulai menurun.
Hal ini terutama disebabkan oleh batasan dalam
pengelolaan database dan tidak adanya fitur
bawaan seperti ORM.

Codelgniter dikenal dengan arsitektur
yang sangat ringan, dengan ukuran core
framework kurang dari 2MB. Hal ini berkontribusi
pada kecepatan eksekusi dan penggunaan memori
yang efisien.

Kemampuan Integrasi

Integrasi Codelgniter dengan teknologi
front-end seperti Bootstrap sangat mudah
dilakukan. Penggunaan file view secara langsung
memungkinkan pengembang untuk dengan cepat

menggabungkan kode HTML dan CSS dari
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Bootstrap untuk menciptakan tampilan aplikasi
yang responsif dan modern. Integrasi dengan
jQuery untuk meningkatkan interaktivitas juga
berjalan dengan lancer.

Codelgniter menyediakan fleksibilitas
tinggi dalam integrasi front-end. Selain itu diduku
dengan teknologi tambahan seperti:

+ Integrasi dengan RESTful API

+ Dukungan WebSocket

+ Kompatibilitas dengan berbagai database

+ Ekstensi melalui library pihak ketiga
4. Kekurangan Codelgniter

Meskipun  Codelgniter menawarkan

banyak keunggulan, terdapat beberapa kekurangan
yang perlu dicermati. Salah satu kekurangan
paling signifikan adalah tidak adanya dukungan
yang
merupakan fitur penting dalam pengembangan

native untuk dependency injection,

aplikasi Selain itu,
ketidakadaan fitur
yang
fleksibilitas framework ini

berbasis objek modern.
ORM untuk pengelolaan
database lebih  kompleks membatasi
dalam menangani

aplikasi yang lebih besar.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, Codelgniter masih merupakan
pilihan yang kuat untuk pengembangan aplikasi web
dengan skala kecil hingga menengah. Kelebihannya dalam
hal kemudahan penggunaan serta dokumentasi yang
menyeluruh membuatnya sangat cocok untuk pengembang
pemula atau untuk proyek yang memerlukan waktu
pengembangan yang cepat.

Namun, untuk aplikasi yang lebih besar dan
kompleks, terutama yang memerlukan fitur modern seperti
dependency injection dan ORM, framework lain seperti
Laravel atau Django lebih dianjurkan. Meski demikian,
Codelgniter tetap relevan jika pengembangnya menyadari
batasan-batasan tersebut dan dapat memenuhi kebutuhan

aplikasi dengan cara lain
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